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LAMPIRAN



Lampiran 1: Bagan Kerja

1. Pembuatan Media, Larutan Kontrol Positif Antibakteri, Larutan Kontrol

Antijamur, dan Larutan Uji Ekstrak Asam Heksadekanoat

a. Pembuatan Media

Nutrient Agar 14 gr
+ aquades 500 mL

Potato Dextrose
Agar 19,5 gr +
aquades 500 mL

Obat tablet
Ciprofloxacin 50 mg +
50 mL aquades

Obat tablet
Ketokonazol 1 kaplet
digerus

Dipanaskan 15 menit pada
suhu 121°C, 2 atm

Dipanaskan 15 menit pada
suhu 121°C, 2 atm

b. Pembuatan Larutan Kontrol Positif Antibakteri dan Antijamur

Diambil 1 mL larutan Ciprofloxacin 50pug/50ul
dan ditambahkan 10 mL aquades sehingga
memperoleh larutan Ciprofloxacin 5ug/50ul

—>

Diambil 50 mg Ketokonazol, dilarutkan dalam
50 mL aquades sehingga diperoleh larutan
Ketokonazol 50pg/50ul

c. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Asam Heksadekanoat

Disiapkan 3
tabung reaksi

Tabung 1 (40%) :
Ditambahkan 2 mL
asam heksadekanoat
80% kedalam 2 mL
aquades

Tabung 2 (20%) :
Ditambahkan 2 mL
asam heksadekanoat
40% kedalam 2 mL

aquades

Tabung 3 (10%) :
Ditambahkan 2 mL
asam heksadekanoat
20% kedalam 2 mL
aquades
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2. Pengujian Aktivitas Antibakteri
a. Peremajaan bakteri dan Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

5 Digoreskan pada Diinkubasi selama
Xanthom.onas media NA dalam > 18-24 jam pada
campestris tabung reaksi agar hu 37°C
suhu

miring
Kekeruhan bakteri \L
dihitung menggunakan Dimasukkan
spektrofotometer kedalam Sebanyak 1 ose
dengan panjang < tabungreaksi < Xanthomgnas
gelombang 625 nm dan yang berisi 5 campestris
nilai absorbansi 0,08- mL NaCl diambil dari
0,1 atau setara dengan 0,9% media NA
Mc Farland 0,5

|

Diambil 1 mL Dimasukkan
suspensi bakteri uji |~ kedalam 9 mL
i : media NA

b. Pengujian Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Agar

Media NA dituang Diletakkan 5 Dituang media
pada cawan petri |—> . — > NAvyang
. pencadang, diatur
sebagai lapisan . mengandung
sedemikian rupa . ..
pertama suspensi jamur uji
Diteteskan 3 konsentrasi \L
larutan uji serta kontrol :
Dilakukan <— | positif dan kontrol negatif <« | Dikeluarkan
secara duplo pada masing-masing pencadang
sumuran dari cawan
petri
Diamati luas zona hambat
Diinkubasi yang terbentuk dan diukur

selama 18-24 jam | ———| secara vertikal dan
pada suhu 37°C horizontal




3. Pengujian Aktivitas Antijamur
a. Peremajaan bakteri dan Pembuatan Suspensi Jamur Uji

. Digoreskan pada Diinkubasi selama
usarium >| media PDA >| 3-7 hari pada suhu

oxysporum dalam tabung 37°C

reaksi agar miring

Kekeruhan jamur Dimasukkan
dihitung menggunakan cedalam Sebanyak 1 ose
spektrofotometer < tabung reaksi <«—— | Fusarium
dengan panjang berisi & o?<yspo_rum .
gelombang 530 nm dan yanN eCr:S' diambil dari
nilai absorbansi 0,08- (r)ng% a media PDA
0,1 atau setara dengan ’
Mc Farland 0,5

Diambil 1 mL Dimasukkan

suspensi jamur uji | kedalam 9 mL

media PDA

b. Pengujian Aktivitas Antijamur dengan Metode Difusi Agar

Media PDA Diletakkan 5 Dituang media
dituang pada —_—> . — | PDA yang
: pencadang, diatur
cawan petri sedemikian rupa mengandung
sebagai lapisan P suspensi jamur uji
pertama
Diteteskan 3 konsentrasi \L
larutan uji serta kontrol .

. Dikeluarkan
Dilakukan <— | positif dan kontrol negatif «—| o
secara duplo pada masing-masing ben .

dari cawan
\L sumuran petri
Diinkubasi E 'a'Ea:' luas o
selama 3x24 jam ——> am fa yang terbent )
0 dan diukur secara vertikal
pada suhu 37°C .
dan horizontal




4. Uji Organoleptik

a. Pembuatan Larutan Edible Coating

Dipanaskan
aquades sebanyak
500 mL hingga
mencapai suhu
70°C

ditambahkan CMC
(Carboxy Methyl
Cellulose) 0,4%
sebanyak 2 gr dan
diaduk hingga larut

Ditambahkan
gliserol 5%
sebanyak 25 mL

!

diaduk hingga larut
pada Suhu dijaga
tetap 70°C.

Ditambahkan
ekstrak asam
heksadekanoat
20% sebanyak
10 mL

b. Perendaman Sayuran Segar Sawi Hijau Brassica juncea L. dan Uji Umur

Simpan

Sawi hijau
disortir dan
dibersihkan

dengan aquades

Dicelupkan
kedalam larutan
edible coating
selama 60 detik

Diletakkan di atas
wadah plastik
kecil pada suhu
ruang (25-26°C)

!

Dilakukan
pengamatan warna
dan tekstur pada Ty,
To, dan Ts
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Lampiran 2. Gambar hasil pengamatan uji organoleptik sawi hijau Brassica juncea L.

Pada T, atau hari ke-4
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Lampiran 3. Tabel 4.3. Hasil

pengamatan tekstur dari sawi hijau setelah

pengaplikasian larutan edible coating ekstrak asam heksadekanoat dengan waktu

pengamatan T, atau hari ke-0, T, atau hari ke 2, dan T4

. Perlakuan
Hari ke - . . - .
Kontrol (tanpa edible coating) | P1(dengan edible coating)
To 5 5
T, 4 3
T, 4 2

Tekstur: 5 = Keras, 4 = Agak keras, 3 = Agak lunak, 2 = Lunak, 1 = Sangat lunak
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Lampiran 4. Tabel 4.4 Hasil pengamatan warna dari sawi hijau setelah pengaplikasian

larutan edible coating ekstrak asam heksadekanoat dengan waktu pengamatan T, atau
hari ke-0, T, atau hari ke 2, dan T,

. Perlakuan
Hari ke - . . - .
Kontrol (tanpa edible coating) | P1(dengan edible coating)
To Hijau Hijau
T, Hijau Kekuningan Hijau Kuning Kecoklatan
Ty Kekuningan Kecoklatan
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